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Anis Uluwiyah. 981510301121. Pengaruh Pemupukan N dan P Terhadap
Serapan Unsur N, P, Pertumbuhan dan Produksi Biji Tanaman Kangkung
Darat (Ipomoea reptans. Poir). (dibimbing oleh Ir, Sugeng Winarso, MSi.
Sebagai DPU dan Ir, Arie Mudjiharjati, MS sebagai DPA)

RINGKASAN

Kangkung (/pomoea. sp) adalah sayuran yang sangat dikenal masyarakat

Indonesia. Tanaman normal dan sehat memerlukan benih yang kualitasnya baik.

Unsur-unsur seperti N dan P merupakan unsur hara esensial yang dibutuhkan

dalam jumlah besar oleh tanaman. Kurang tersedianya kedua unsur hara tersebut

untuk tanaman akan menyebabkan pertumbuhannya terganggu, yang pada

| gilirannya dapat mempengaruhi baik produksi maupun bm kangkung yang
: berkualitas.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kangkung adalah tanaman sayuran yang sangat dikenal masyarakat
Indonesia. Kangkung mengandung nilai gizi tingg dan lengkap seperti kalori,
protein, lemak, karbohidrat, serat, kalsium, fosfor, zat besi, natrium, kalium,
vitamin A, vitamin B, dan vitamin C. Kangkung adalah sayuran yang akrab
dengan segala lapisan masyarakat, sehingga kebutuhan masyarakat akan
kangkung kian meningkat (Rusdi, 1998).

Kandungan gizi dalam tiap 100 gram sayuran kangkung segar. Kalori
sebesar 29.00 kal, protein 3 gram, lemak 0.30 gram, karbohidrat 5.40 gram,
kalsium 73 mg, fosfor 50 mg, Fe (besi) 2.50 mg, vitamin A 6300 S.I, vitamin Bl
0.07 mg, vitamin C 32.00 mg, dan air 89.70 g (Rukmana, 1994).

mwmmmmgtmmmwm

Seperti halnya tanaman lain, tanaman kangkung selama pertumbuhan dan
perkembangannya membutuhkan unsur hara. Tanaman akan menyerap unsur hara

dalam bentuk ion yang tersedia di daerah perakaran. Unsur-unsur seperti N dan P
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merupakan unsur hara esensial dan dibutuhkan dalam jumlah besar oleh tanaman.
Tidak tersedianya unsur hara bagi tanaman akan menyebabkan pertumbuhannya
terganggu, tampak gejala-gejala kekurangan (defisiensi) dan menurunnya
produksi.

Nitrogen (N) merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman,
yang pada umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan
bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar. Disamping itu, N secara
khusus dapat menyehatkan pertumbuhan daun menjadi lebih hijau, meningkatkan
kadar protein tanaman dan meningkatkan perkembangbiakan mikroorganisme di
dalam tanah (Agustina, 1990).

Unsur fosfor bagi tanaman berguna untuk merangsang pertumbuhan akar
khususnya akar benih dan tanaman muda, juga berfungsi sebagai bahan untuk
pembentukan sejumlah protein tertentu. Membantu asimilasi dan pernapasan
sekaligus mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan buah (Lingga, 1992).

Tanaman kangkung tidak memerlukan persyaratan tumbuh yang sulit.
Salah satu syarat yang penting adalah air yang cukup. Apabila kekurangan air
pertumbuhannya akan mengalami hambatan. Kangkung baik ditanam di dataran
rendah. Pertumbuhan tanaman kangkung akan lambat dan hasil kecil apabila
dxtanmndldatmnnggt(SmyldanGmbbm 1995)

7 g S R TR L

% Rl e e

semua laplsan masymkat:ffﬂ m 1y
sehingga kebutuhan benih (biji) Snitghune seina ogill akamenmgm Untuk
mendapatkan pertumbuhan dan produksi biji (benih) kangkung darat dalam
jumlah banyak perlu didukung dengan pemupukan yang memadai. Harga benih
kangkung yang resmi beredar sekarang ini masih mahal yakni Rp 15.000/ 0,5kg
Sehingga diperlukan upaya memproduksi benih yang berkualitas baik, dan tingkat
harga yang wajar dengan cara meningkatkan produksi bijinya. Informasi ilmiah
tentang serapan N dan P oleh tanaman kangkung terutama berkaitan dengan
produksi biji masih terbatas.
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh pemupukan N, P terhadap pertumbuhan dan
produksi biji tanaman kangkung darat.

2. Untuk mengetahui pengaruh pemupukan N, P terhadap serapan N, P pada
tanaman kangkung darat.
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2.1 Peranan Unsur Nitrogen (N)

Peranan utama nitrogen bagi tanaman ialah untuk merangsang
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun.
Nitrogen juga berperan penting dalam hal pembentukan hijau daun yang berguna
sekali dalam proses fotosintesis. Fungsi lain ialah membentuk protein, lemak dan
berbagai persenyawaan organik lainnya (Lingga, 1992)

Nitrogen memegang peranan dalam pertumbuhan vegetatif serta
peningkatan kapasitas fotosintesis. Sejumlah besar nitrogen terdapat di atmosfer
(78% berdasarkan volume), tetapi secara aktif sulit bagi organisme hidup untuk
mendapatkan atom nitrogen dari N, dalam bentuk yang berguna
(Styaningrum, 2000)
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Kekurangan nitrogen pada tanaman dapat menyebabkan timbulnya
penurunan laju pertumbuhan secara mencolok dan tanaman memperlihatkan
gejala kekurusan. Gejala kekurangan nitrogen akan tampak dengan menguningnya
daun atau klorosis (Yulia, 1988).

Kelebihan nitrogen akan memperpanjang masa tumbuh tanaman dan
berarti menunda kemasakan tanaman. Selain itu jumlah nitrogen yang berlebihan
mengakibatkan menipisnya dinding sel sehingga mudah diserang oleh penyakit
dan mudah terpengaruh oleh keadaan buruk seperti kekeringan (Syarief, 1989).
Namun keburukan akibat kelebihan nitrogen tidak terjadi bila unsur-unsur lain
berada dalam keadaan yang cukup. Dalam keadaan demikian pemupukan nitrogen
sangat meningkatkan produksi tanaman (Yulia, 1988).

Nitrogen merupakan unsur hara yang paling banyak mendapat perhatian
dahmhubmwadmpmmmmm Nmpgmseulmdﬂmgl

jaringan meristematik (Sutejo dan mem, 1991).
Kekurangan zat fosfor ini berakibat:

a. tanaman menjadi kerdil,

b. pertumbuhan akar sangat berkurang,
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c. pertumbuhan cabang/ranting meruncing, sebagai akibat dari pertumbuhan
tangkai daun yang menguncup ke arah batang/ranting,

d. masaknya buah lamban,

e. warna daun lebih hijau daripada biasa,

f  daun yang sudah tua nampak menguning sebelum waktunya,

g. buah/hasil biji kurang atau sama sekali tidak ada (Rismunandar, 1981).

Pupuk SP3; merupakan pilihan terbaik untuk memenuhi kebutuhan
tanaman akan unsur hara fosfor dalam bentuk P,Os tinggi yaitu sebesar 36%.
Unsur hara fosfor terdapat dalam pupuk SP3c hampir seluruhnya larut dalam air.
Tidak mudah menghisap air, sehingga dapat disimpan cukup lama dalam kondisi
penyimpanan yang baik. Kandungan P,Os total 36%, bentuk butiran dan
warnanya keabu- abuan (Anonim, 2002).

2.3 Serapan N dan P

Ketersediaan unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat produksi suatu tanaman. Macam dan
_Jumlahmmhrammedmdxddm&nahbagx;"@ han tanaman pada
mammmmymmpmmmgg@ ’

1984) Nitrogm dalam Mah m hllaag dam kwmg efektif km'em ‘mudah
hanyut dari tanah akibat erosi dan pencucian, mudah menguap karena panas dan
pH tinggi sebelum sempat diambil oleh akar tanaman, dan mudah hilang karena
digunakan oleh mikroorganisme dalam tanah (Syarief, 1989).

Di dalam tanah-tanah basa/alkalin fosfor sebagian besar berada dalam
bentuk kalsium fosfat (Cas(PO),) yang sulit larut. Karena pengaruh asam di
dalam tanah, maka dapat terbentuk kalsium fosfat asam primer (Ca(H,PO4),) yang
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mudah larut. Fosfor diserap hampir seluruhnya dalam bentuk ion H,PO4". Namun
konsentrasi ion ini di dalam air tanah hanya sedikit, dibandingkan dengan seluruh
jumlah fosfat yang berada di dalam tanah. Tanaman juga dapat menyerap
persenyawaan fosfor organik tertentu (Rinsema dan Bharata, 1983).

Menurut Sastrohutomo (1968) unsur P mendorong bertambahnya daun dan

pemanjangan akar. Jadi tanaman yang menyerap unsur P akan baik perakarannya,
sehingga lebih tahan terhadap kekeringan.

Ketersediaan unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat produksi suatu tanaman. Macam dan
jlnnlahmmharayangtelsediadidalammnahbagipauxmbuhantmmanpada
dasarnya harus berada dalam keadaan yang cukup dan seimbang sehingga
produksi yang diharapkan dapat tercapai dengan baik (Syarief, 1989).

Spesies . Ipomoea aquatica. Forsk (kangkung air), /pomoea reptans.Poir
(kangkung darat) (Rukmana, 1994).
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Tanaman kangkung di duga berasal dari daerah Afrika, kemudian di bawa
ke Australia melalui semenanjung malaya. Saat ini kangkung merupakan sayuran
yang penting untuk dipasarkan di Indonesia, Taiwan dan Cina selatan.

Tanaman Kangkung mempunyai bentuk daun oblong Ovale dan atau
berbentuk hati dengan pangkal daun berlekuk seperti panah, lebar daun bervariasi

antara 7 sampai 14 cm dengan tangkai daun atau petiola yang berukuran panjang.
Daun berwamna hijau keputihan dengan ujung daun agak runcing, bunganya
terbentuk pada ketiak daundengan tangkai bunga tegak.

Bunga berbentuk terompet, panjangnya kurang lebih 3-5 cm. Daun
pelindung kecil, daun kelompok bertepi pucat, berbentuk bulat telur memanjang.
Benang sari tertancap di dalam serta tidak sama panjang. Warna bunga kangkung
ada dua jenis yaitu putih dan merah lembayung pada corong bunganya.

Bam tanaman W\mg bulat panjang dn mpaktm sukm dimana
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2.5 Syarat Tumbuh Tanaman Kangkung

Tanaman kangkung tidak memerlukan persyaratan tempat tumbuh yang
sulit. Salah satu syarat yang penting adalah air yang cukup. Apabila kekurangan
air pertumbuhannya akan mengalami hambatan. Kangkung baik ditanam di
dataran rendah. Di dataran tinggi tumbuhnya lambat dan hasil kurang. Di tempat
yang mengandung bahan organik tinggi, tanaman akan tumbuh subur sekali
(Sutarya dan Grubben, 1995).

Kangkung dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran rendah
sampai dataran tinggi (pegunungan) * 2000m dpl, dan diutamakan lokasi
lahannya terbuka atau mendapat sinar matahari yang cukup. Di tempat yang
terlindung (ternaungi), tanaman kangkung akan tumbuh memanjang (tinggi)
namun kurus-kurus. Prasarat tanah yang paling ideal untuk tanaman kangkung
sangat tergantung pada jenis atau varietasnya, yakni: kangkung darat
menghendaki tanah yang subur, gembur, banyak mengandung bahan organik, dan
tidak menggenang (becek). Pada tanah yang becek, akar-akar dan batang tanaman
kangkung darat akan mudah membusuk atau mati (Rukmana, 1994).

Untuk tamnaman kangkung darat penanaman dengan kerapatan sampai
dengankerapngOOtanmnanpermaerpersegi(iaraktmam7cmx Tcm)

meningkatkan hasil sampai 2,72 kg per meter pmegl sedmﬁan pmamunan

| ‘dmgmjarakm I&W I‘Swm; emberikan hasil 7.’

per hektar ( Suratno, 1995).

2.6 Pemupukan Tanaman Kangkung

Untuk kangkung darat dapat diberikan pupuk buatan urea sebanyak 150
kg/ha. Pupuk buatan ini diberikan setengah dosis waktu tanam dan sisanya dua
minggu setelah tanam. Pemupukan 100 kg TSP dan 50 kg KCl/ha dapat diberikan
pada waktu tanam (Sutarya dan Grubben, 1995).
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Bersamaan dengan waktu tanam kangkung, lahan dapat diberikan pupuk
dasar TSP dan KCl. Pupuk diberikan secara merata dalam alur-alur di antara
barisan lubang tanam atau dapat juga disebarkan pada kiri kanan lubang tanam
sejauh 5-10 cm. Pemberian pupuk dasar TSP dapat juga dilakukan satu hari
sebelum tanam, dengan cara disebar dan dicampur merata dengan tanah.
Sedangkan pupuk kalium (KCI) dapat diberikan bersama pupuk nitrogen pada saat
pemupukan susulan (Rusdi, 1998).

Khusus pemupukan susulan pada kangkung darat ada beberapa anjuran,
diantaranya adalah: bila pupuk dasar menggunakan TSP 100 kg/ha maka pupuk
susulannya adalah nitrogen dan kalium (ZA atau Urea + KCl) masing-masing
sebanyak 200 kg N dan 100 kg K,O per hektar. Setengah dosis pupuk ZA dan
KCI diberikan pada waktu tanaman berumur dua minggu setelah tanam (mst) dan
setengah dosis lagi sewaktu berumur empat minggu setelah tanam (Rukmana,
1994).
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[1I. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di rumah kaca dan di Laboratorium Jurusan Tanah,
Fakultas Pertanian Universitas Jember. Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 7
Juni 2003 sampai dengan September 2003.

3.1 Bahan dan Alat
3.1.1 Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: benih kangkung
darat, tanah, pupuk kandang, pupuk urea, pupuk SPss, air, serta bahan-bahan
kimia yang digunakan untuk analisis di laboratorium.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember
12

Faktor kedua berupa dosis pemberian pupuk P (SP3c) dengan 4 taraf yaitu:
PO = dosis 0 kg SP3¢/ha =0 g SP3¢/2,5 kg tanah

P1 = dosis 50 kg SPs¢/ha = 0,063 g SP3¢/2,5 kg tanah

P2 = dosis 100 kg SP3¢/ha = 0,125 g SP3¢/2,5 kg tanah

P3 = dosis 150 kg SP3¢/ha = 0,188 g SP3¢/2,5 kg tanah

Dari kedua faktor tersebut didapatkan kombinasi perlakuan:

NOPO NOP1 NOP2 NOP3

N1P0O NI1P1 NI1P2 NIP3

N2P0 N2P1 N2P2 N2P3

N3P0 N3P1 N3P2 N3P3

3.2.2 Pelaksanaan Percobaan

memudahkan meresapnya air ke dalam tanah. Setelah itu menyediakan tiga
polybag yang ditanami beberapa benih untuk penyulaman. Penanaman benih
dilakukan pada pagi hari yaitu pada tanggal 7 Juni 2003.
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3.2.2.3 Pemupukan

Pupuk SP3s diberikan pada saat tanam dengan cara ditugal di sela-sela
tanaman. Pupuk Urea diberikan setengah dosis pada waktu tanaman berumur dua
minggu setelah tanam dan setengah dosis lagi sewaktu berumur empat minggu
setelah tanam. Pemberian pupuk Urea dilakukan dengan cara dilarutkan dalam air
dan disiramkan di daerah perakaran’©

3.2.2.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan melakukan penyulaman,
penyiraman dan penyiangan. Bila terdapat benih yang tidak tumbuh segera
dilakukan penyulaman dengan bibit yang baru. Penyiraman dilakukan setiap hari
dengan cara air disiramkan melalui pipa paralon kecil yang ada di tengah- tengah

» ¥ g i b

- " " L . 4 TR . i g Y o 1 X
s L4 1 y 11 ¢ p - g
media tanar Narr cara meni 0ag ~dahulu
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8. Bahan Organik
9. KTK

3.2.3.2 Pengamatan Setelah Percobaan
Analisis tanah dan jaringan tanaman yang dilakukan setelah penelitian
yaitu:
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WLRSITAS Jeigen

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Media Tanam Tanaman Kangkung

Hasil analisis pendahuluan kimia tanah media tanam tanaman kangkung
dapat dilihat pada Tabel 1. sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis Kimia Tanah (Media Tanam) Setelah Penambahan Pupuk

Kandang

Karakteristik Nilai Kriteria*’
Bahan Organik (%) 4,46 Sedang
C Organik (%) 2,52 Sedang
P tanah (ppm) 11,45 Rendah
N total tanah (%) 0,36 ~
KTK (me/100 gr) 25,97

pH(HO0) 7,50

luar guna mendukung kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara untuk

pertumbuhan tanaman kangkung darat, karena Rukmana (1994) juga

menerangkan bahwa, prasarat tanah yang paling ideal untuk tanaman kangkung

sangat tergantung pada jenis atau varietasnya, yakni kangkung darat menghendaki
15
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tanah yang subur, gembur, banyak mengandung bahan organik, dan tidak
menggenang (becek). Pada tanah yang becek, akar dan batang tanaman kangkung
darat mudah membusuk atau mati. Untuk memenuhi kebutuhan unsur N dan P
pada tanah yang kekurangan unsur tersebut, maka dilakukan pemupukan
menggunakan Urea dan SPs.

4.2 Pengaruh Pemupukan N dan P Terhadap Serapan N dan P Tanaman
Kangkung
4.2.1 Pengaruh Pupuk N dan P Terhadap Serapan N
Pengamatan kandungan N jaringan, berat basah tanaman kangkung, dan
berat kering tanaman kangkung pada penelitian dapat digunakan untuk
mengetahui banyaknya serapan N oleh tanaman kangkung.

0.50 - PR

T 040 - —&—50 kg SP3/ha
B30 - " —a&— 100 kg SP;¢/ha
i —3¢— 150 kg SP3s/ha
% 0.20 -

S y = 0:0124x + 0.2865 | T Nwewma
30.10 . R? = 04956 = = = «Linear (Rata-

0 v T8 Al B3
Gambar 1, Kombinasi perlakuan pemberian
serapan N

Pada Gambar 1. menunjukkan bahwa kombinasi pemberian pupuk N
(urea) dan P (SP3) pada berbagai dosis cenderung meningkatkan serapan N
tanaman kangkung darat. Hal ini berarti bahwa semakin banyak N dan P yang
diberikan pada tanah semakin besar pula N tersedia sehingga N yang diserap
tanaman juga semakin besar. Buckman dan Brady (1982), menyatakan bahwa
peningkatan ketersediaan N dalam tanah bagi tanaman akan meningkatkan
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serapan N oleh tanaman. Adanya respon tanaman terhadap pemupukan N dan P
ini disebabkan karena, N sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan
vegetatifniya sebagai penyusun utama protoplasma, klorofil, karbohidrat dan
lemak (Lingga,1992). Fosfor merupakan bahan pembentuk inti sel, selain itu
mempunyai peran penting bagi perkembangan jaringan meristematik (Sotejo dan
Kartasaputra, 1991)

Gambar 1. menunjukkan bahwa nilai serapan N jaringan tertinggi yaitu
sebesar 0,44 (gr/tan). Nilai serapan tersebut masih tergolong sangat rendah karena
menurut Jones dan Wolf (1991) kadar N jaringan /pomoea baiatas sebesar
3,00-3,29 adalah rendah, 3,00-4,5 sedang, dan lebih besar dari 4,5 adalah tinggi.

4.2.2 Pengaruh Pupuk N dan P Terhadap Serapan P

i

0.10 -
& 0.08 -
% —8—50 kg SPs/ha
§ 0.04 - —3¢—150 kgSPi/ha
& 0.02 1 R? = 0.3031

= = = |inear (rata-rata)
0.00 l T i | :
0 - 150 225

serapan P
Pada Gambar 2. menunjukkan bahwa serapan P yang cenderung
meningkat di dapatkan pada kombinasi perlakuan NOP2 (tanpa urea dan dengan
SP3¢ 100 kg/ha) yaitu sebesar 0,09 (g/tan). Nilai serapan tersebut masih tergolong
sangat rendah karena menurut Jones dan Wolf (1991) kadar P jaringan /pomoea
batatas sebesar 0,20-0,22 adalah rendah, 0,23-0,5 sedang, dan lebih besar dari 0,5
adalah tinggi.
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Meningkatnya nilai serapan P pada perlakuan NOP2 ini tidak disebabkan
oleh nilai kadar P jaringan yang cenderung tinggi, tetapi disebabkan oleh nilai
berat kering jaringan tanaman yang cenderung tinggi. Serapan P yang cenderung
kecil didapatkan pada kombinasi perlakuan N1P2 (urea 75 kg/ha dan SP3s 100
kg/ha). Besar atau kecilnya nilai serapan belum tentu dipengaruhi oleh kadar P
jaringan, tetapi juga dipengaruhi oleh berat kering jaringan tanaman. Berat kering
jaringan tanaman dipengaruhi oleh banyaknya kandungan air yang ada dalam
jaringan tanaman.

Regresi pada Gambar 2. menunjukkan bahwa hubungan dosis pupuk N
dan P terhadap serapan P mempunyai hubungan linier negatif, yang berarti bahwa
tiap peningkatan dosis pupuk N dan P akan cenderung menurunkan serapan P
tanaman kangkung darat. Tisdale dan Nelson (1993) yang menyatakan bahwa
hara fosfor mnpmmmud.k mobll, |
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—o—0 kg SPy/ha
—8—50 kg SP;¢/ha
—a&—100 kg SPi¢/ha
—3¢— 150 kg SP34/ha
—¥—rata-rata

= = = |inear (rata-rata)

:E; 7 -

g 60 -

E 50

€ 40 -

= 8

g y = -3.2083x + 62.458

= 20 R? = 0.7366

& 10 -

0 1 1 1

0 75 150 225
Pupuk N atau Urea (Kg.ha™)

Gambar 3. Kombinasi perlakuan pemberian pupuk N dan P terhadap rata-rata

e Foany o

panjang tanaman kangkung minggu ke-5



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

—o—0 kgSPy/ha

—@—50 kg SPis/ha

—&—100 kg SPs¢/ha

y =0.0755x + 82.415 —x— 150 kg SPss/ha
R?=0.0127 —%— Rata-Rata

= = = |inear (Rata-Rata)

D NNNNNOO o0
Ngd’m

DON»O®®O

Panjang Tanaman (cm)

0 75 150 225
Pupuk N atau Urea (Kg.ha™)

Gambar 4. Kombinasi perlakuan pemberian pupuk N dan P terhadap rata-rata
panjang tanaman kangkung minggu ke-16

§
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Dari hasil Anova berat basah dan berat kering tanaman Kangkung

(lampiran 7 dan 8) dapat diketahui bahwa tidak ada interaksi antara pupuk N

(Urea) dan P (SP36).
A
S 140 -
=
& 190
s e "
s %y y = 1.9145x + 124.25 e 150 k8 SPw/ha
2
g 60 - R? = 0.0833
o - = = =Linear (Ra
< 4 (Rata-ata)
K 20
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Nilai rata-rata berat basah tanaman kangkung menunjukkan bahwa
peningkatan dosis pupuk N (Urea) dan P (SP3) cenderung meningkatkan berat
basah tanaman kangkung (Gambar 5). Hal ini disebabkan karena berat basah
tanaman dipengaruhi oleh penyediaan N tanah dalam hubungannya dengan
karbohidrat. Apabila N tersedia makin tinggi dan aktifitas tanaman makin besar
sebagai hasil fotosintesis yang diubah menjadi protein makin makin banyak,
akibatnya banyak terbentuk protoplasma dan berat basah tanaman menjadi tinggi
(Yulia, 1988).

Gambar 6. menunjukkan bahwa penambahan dosis pupuk N (Urea) dan P
(SP36) cenderung menurunkan berat kering tanaman kangkung. Hal ini disebabkan
karena tanaman tidak mampu menyerap unsur hara dengan baik sehingga tanaman

menjadi kerdil berat basahnya rendah dan berat keringnya juga rendah.

4.4 Produksi Biji Tanaman Kangkung Darat
4.4.1 Jumlah Biji

Menurut Flanklin et. al, (1991) menyatakan bahwa daun juga merupakan
sumber nitrogen (N) untuk pembentukkan buah dengan cara memobilisasi N dari
daun dan mendistribusikannya ke buah, sehingga perbedaan kandungan N yang
diserap oleh tanaman juga akan mengakibatkan edaan jumlah biji yang
dihasilkan. '
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—eo—0 kg SPys/ha
—a—50 kg SPy/ha
—a—100 kg SP3¢/ha
—¢— 150 kg SPy¢/ha
—¥— Rata-rata

= = = |inear (Rata-rata)

y = -5.1835x + 45 541
R? = 0.7923

0

75 150 225
Pupuk N atau Urea (Kg.ha™)

Gambar 7.

Kmnbmmpal&umb«mpwchthMmm



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

24

4.4.2 Berat Basah dan Berat Kering Biji Tanaman Kangkung

Pengamatan berat basah biji dan berat kering biji tanaman kangkung pada
penelitian memberikan hasil analisis, yaitu dengan menggunakan analisis Sidik
Ragam (Anova) bahwa perlakuan yang diberikan tidak memberikan pengaruh
terhadap berat basah dan berat kering biji.

| 4.4.2.1 Berat Basah Biji Tanaman Kangkung

18 - —eo—0 kg SP3¢/ha
=-2.2375x + 15.783

16 - y SP
& d R? = 0.8952 TR,
= —a— 100 kg SPs¢/ha
m 12 -
£ 10 -*—150k88P36/hﬂ

_*
8 - v

| 4]

cenderung kecil. Jadi 1 urea 150 kg/ha dengan SPs 100 kg/ha
belum mampu meningkatkan berat basah biji tanaman kangkung. |
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Hal ini menunjukkan bahwa unsur hara yang diserap oleh tanaman kurang
optimal, maka kualitas biji kurang baik sehingga berat basah biji tanaman
kangkung cenderung rendah.

4.4.2.2 Berat Kering Biji Tanaman Kangkung

¥ -
| §10 4 el kg SP3¢/ha
= y =-1.2528x + 8.545 kg SPy5/ha
@ 8 - R?=0.9195 o :
18:' 6 —a—100 kg SPis/ha
; - —3¢—150 kg SPi/ha
® 4 —%— Rata-rata
& 2 T = = = |inear (Rata-rata)
0 3 i | |

lambat sehingga P tersedia untuk tanaman rendah, akibatnya pertumbuhan
generatif (pembentukan biji) terhambat sechingga berat kering biji cenderung
rendah.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

jumlah biji , berat basah biji, berat kering biji tanaman kangkung.

serapan N dan P tanaman kangkung.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pemberian pupuk N (Urea) dan P (SP3) tidak berpengaruh nyata terhadap

2. Pemberian pupuk N (Urea) dan P (SPs) tidak berpengaruh nyata terhadap
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LAMPIRAN
Lampiran 1.
Analisis Kimia Tanah (Media Tanam) Setelah Penambahan Pupuk Kandang
Karakteristik Nilai Kriteria®
Bahan Organik (%) 4,46 Sedang
C Organik (%) 2,52 Sedang
P tanah (ppm) 11,45 Rendah
N total tanah (%) 0,36 Sedang :



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 2.
Parameter : m N
Perlakuan 3 Ular%an 3 Jumlah Rata-rata

NOPO 0.21 0.55 0.37 1.14 0.38
NOP1 0.30 0.41 0.22 0.93 0.31
NOP2 0.21 0.26 0.38 0.85 0.28
NOP3 0.22 0.20 025 0.67 0.22
N1PO 0.49 0.18 0.11 0.78 0.26
N1P1 0.57 0.10 0.22 0.88 0.29
N1P2 0.31 0.27 0.30 0.88 0.29
N1P3 0.89 0.31 0.13 1.33 044
N2PO 0.29 033 0.23 085 0.28
N2P1 0.30 0.40 027 0.97 0.3
N2P2 0.31 0.24 0.30 0.86 0.29
N2P3 0.56 0.17 0.20 092 0.3
N3PO 0.39 0.45 g 027 144

30
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Lampiran 3.

Perlakuan > Jumlah Rata-rata

NOPO LT 022 007
NOP1 008 0. 018  0.06
NOP2 010 O 027 009
NOP3 006 0. 0.18 006
N1PO . 006 0. 021 007
N1P1 | 0.07 019 006
N1P2 0.05 013 004
N1P3 . 006 O 017
N2PO §.0F 0. 0.16 005
N2P1 0.05 015 005
N2P2 0.05 By o

N2P3 003 O 017 006
N3PO 005 0 019 006

1006

¥ B
e #opE
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Lampiran 4.
Parameter : Panlang Tanaman Scm! Pﬂamaun 11/7/2003
Perlakuan 3 Ulangan 3 Jumlah Rata-rata
NOPO 65.00 60.00 60.00 185.00 61.67
NOP1 60.00 60.00 50.00 170.00 56.67
NOP2 60.00 3400 60.00 154.00 a1.33
NOP3 60.00 60.00 60.00 180.00 60.00
N1PO 65.00 50.00 60.00 175.00 58.33
N1P1 60.00 60.00 70.00 190.00 63.33
N1P2 60.00 55.00 60.00 175.00 58.83
N1P3 60.00 65.00 50.00 175.00 58:33
N2PO 53.00 55.00 50.00 158.00 5267
N2P1 60.00 30.00 50.00 140.00 46.67
N2P2 62.00 50.00 60.00 172.00 57.33
N2P3 43.00 4200 60.00 145.00 48.33
N3P0 45.00 60.00 60.00 165.00 55.00

N3P1

58.00

i

16000 5333

) N

32
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Lampiran 5.
Parameter : Panjang Tanaman (cm) Pengamatan 26/9/2003
Perlakuan 3 Ulanggn 3 Jumlah Rata-rata
NOPO 87.00 8400 85.00 256.00 85.33
NOP1 85.00 83.00 8200 250.00 83.33
NOP2 77.50 71.00 75.50 224 .00 74 67
NOP3 85.00 82.00 85.00 252.00 84.00
N1PO 85.00 8500 83.50 253.50 84.50
N1P1 85.00 86.00 83.00 254.00 84.67
N1P2 85.00 8200 81.50 248.50 82.83
N1P3 82.00 8000 79.00 241.00 80.33
N2PO 77.00 83.00 97.00 257.00 85.67
N2P1 84.00 76.00 87.00 246.00 82.00
N2P2 86.00 76.00 8800 250.00 83.33
N2P3 88.00 7800 84.00 250.00 83.33
N3PO - 77.00 90.00 84.00 251.00 83.67

N3P1

88.00

04

247.00

24200 8067
e“.:v PR .

82.33

33
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Lampiran 6.
Parameter : Berat Tanaman Kangku
Perlakuan y Ular;gan 3 Jumlah Rata-rata
NOPO 149.34 139.90 130.27 419.51 139.84
NOP1 125.03 12838 111.01 364.42 12147
NOP2 134.73 182.71 143.05 43049 143.50
NOP3 138.23 g A s, JITO0 = 12002
N1PO 155.92 124.71 116.40 397.03 132.34
| N1P1 169.23 Teron 11189 402.01 134.00
| N1P2 136.56 110.22 67.84 31462 104.87
N1P3 129.97 10446 12485 35928 119.76
N2PO 98.74 195.5%0 13880 79 . 12260
N2P1 133.41 116.00 117.23 36664 122.21
N2P2 131.47 127.56 109.62 36865 12288
N2P3 154.59 117.88 80.70 R83.17 = 81T.72
N3PO 178.56 12994 118.20 426.70 142.23
N3P1 163.48 96.14 12378 37340 12447
N3P2 i ‘!ﬂﬁ A | Qe 15103

2
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Lampiran 7.
Parameter : Berat Kering Tanaman Kangkung (g)

Perlakuan 3 Ulag ot g Jumlah Rata-rata
NOPOQ 17.87 22.41 13.84 54.12 18.04
NOP1 16.26 19.70 11.66 47 62 15.87
NOP2 17.41 20.75 18.08 56.24 18.75
NOP3 18.04 13.90 14.74 46.68 15.56
N1PO 21.04 17.42 11.93 50.39 16.80
N1P1 19.88 15.86 12.60 48.34 16.11
N1P2 15867 14.06 8.49 38.12 e 71
N1P3 .M 18.41 14.32 53.94 17.98
N2PO 10.19 17.97 15.05 43 .21 14.40
N2P1 16.08 15.31 14.99 46.38 15.46
N2P2 15.7% 13.11 13.02 41.89 13.96
N2P3 15.30 13.48 9.78 38.56 12.85

N3P

15.10

WA - 12T R4 WP

14.26
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Lampiran 8.
Parameter : Jumlah Biji Pengamatan 26/9,/9/2003
Perlakuan r Ulangan 3 Jumlah Rata-rata
NOPO 41.00 36.00 37.00 114.00 38.00
NOP1 46.00 3800 46.00 130.00 43.33
NOP2 19.00 3800 18.00 75.00 25.00
NOP3 50.00 47.00 57.00 154.00 o P
N1PO 37.00 5200 48.00 137.00 45 .67
N1P1 31.00 46.00 39.00 116.00 38.67
N1P2 25.00 2800 53.00 106.00 35.33
N1P3 12.00 5500 39.00 106.00 35:83
N2PQO 11.00 31.00 1700 59.00 19.67
N2P1 26.00 36.00 39.00 101.00 33.67
N2P2 21.00 10.00 33.00 64.00 2133
N2P3 3.00 3200 49.00 84.00 28.00
N3PO 16.00 38.00 79.00 26.33

N3P1
N3P2

102.(

57 =
n‘ 8 3 ’
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Lampiran 9.
Parameter : Berat Basah Biii Kangkung D. Darat ‘gl
Perlakuan y Ulangan = Jumiah Rata-rata
NOPO 16.75 13.91 10.44 41.10 13.70
NOP1 14.19 18868 1321 43.98 14.66
NOP2 375 12.05 437 20.17 6.72
; NOP3 14.63 13.20.. ' 23.438 51.26 17.09
| N1PO 852 AFs . 13.20 46 47 15.49
N1P1 11.64 1086 11.94 34.44 11.48
N1P2 4 66 1050 14.01 29.17 972
N1P3 520 1958 - 15.9 40.75 13858
N2PO i - 11.93 7.16 21.84 7.28
N2P1 8.17 995 1006 28.18 9.39
N2P2 387 314 1047 17.48 583
N2P3 043 1251 1626 29.20 973
N3PO 6.48 285 1402 DS 8.02
N3P1 640 740 684 w" V aan 08 & N

il B
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Lampiran10.
Parameter
Perlakuan 3 Ulargan 3 Jumlah Rata-rata
NOPO 6.96 6.91 5.81 10.68 6.56
NOP1 10.81 6.57 7.91 2529 843
NOP2 266 590 269 11:28 3.78
NOP3 10.88 8130 VL4 30.28 10.09
N1PQ 6.78 150 871 23.04 7.68
N1P1 546 6.46 6.37 18.29 6.10
N1P2 414 4.41 8.18 16.73 558
N1P3 1.83 10.47 7.45 19.75 6.58
N2PQ 2.14 549 3437 10.80 3.60
N2P1 4.06 6.27 6.22 16.55 8§52
N2P2 364 1.37 526 10.27 342
N2P3 0.42 469 7.08 12.19 406

N3P0 45 ARt S8 LR 49
294 683 1384 4

38
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Lampiran 11.
Parameter : pH-H,0 Tanah

Perlakuan y Ulangan 3 Jumlah Rata-rata
NOPO 7.10 7.64 7.76 22.50 .80
NOP1 7.69 7.69 7.36 2274 7.58
NOP2 7.36 7.62 7.57 22.55 7.52
NOP3 6.53 7.68 7.70 21.91 7.30
N1PO 7.51 721 7.60 22.32 7.44
N1P1 7.40 7.40 762 22.42 7.47
N1P2 7.62 7.63 T.80 23.02 7.67
N1P3 7.46 .74 7.60 22.83 7.61
N2PO 7.47 7.46 7.60 22:63 7.9
N2P1 7.66 v.58 762 2283 7.61
N2P2 7.2 7.54 187 22.14 7.38
N2P3 7.66 7.51% 7.50 2267 7.56
N3P0 7.58 777 7.47 22.82 7.61
N3P1 7.64 764 746 e 198

NP2 o B RO NN TR B G736

s T
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Lampiran 12.
Parameter : pH-KCIl Tanah A
Perlakuan r Ulan%an 3 Jumlah Rata-rata
NOPO 6.82 6.73 6.69 20.24 6.75
NOP1 7.18 7.44 7.50 by ¥ 7.37
NOP2 7.47 7.40 7.42 22.29 7.43
NOP3 6.34 7.46 7.49 21.29 7.10
N1PO 7.19 6.84 6.98 21.01 7.00
N1P1 7.05 7.04 7.24 2134 ™
N1P2 7.18 b & b 7.20 21.50 47
N1P3 7.04 7.43 7.28 21.68 7.23
N2P0O 7.18 7.04 6.98 21.20 7.07
N2P1 7.2 7.40 7.18 22.04 i35
N2P2 6.97 .12 7.49 21.58 719
N2P3 7.47 7.05 7.05 21.57 719
N3P0 A 7.26 7.51 729 2 7.35

N3P1
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Lampiran13.
Parameter : N-Tanah
Perlakuan r Ulangan 3 Jumlah Rata-rata
NOPO 0.36 0.32 0.34 1.02 0.34
NOP1 0.31 0.59 0.62 1.52 0.51
NOP2 0.46 0.62 0.31 1.39 0.46
NOP3 0.37 0.62 0.28 e 0.42
N1PO 0.34 0.37 0.31 1.02 034
N1P1 0.62 0.59 0.31 1.52 0.51
N1P2 047 0.44 0.34 125 042
N1P3 0.68 0.47 0.31 1.46 0.49
N2PO 0.72 043 0.31 1.46 0.49
N2P1 0.31 0.63 0.34 1.28 043
N2P2 0.71 0.48 0.31 1.50 0.50
N2P3 0.63 0.49 0.37 1.49 0.50

0.58 062 L ian. 048
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Lampiran 14.

Parameter : P-Tanah
Perlakuan r Ulangan 3 Jumlah Rata-rata
NOPO 11.01 b b B S L T 34.34 11.45
NOP1 37.37 T e 67.00 2233
NOP2 2.22 1495 29.36 66.53 22.18
| NOP3 29.90 37.04 1481 81.75 2red
| N1PO 222 2990 2963 8175 2r.2s
| N1P1 29.63 747 29.36 66.46 <2 15
N1P2 14.95 1)  TAN 126.73 42 24
N1P3 37.04 2990 1491 81.85 27.28
N2PO 2263 263  30.17 82.43 27.48
N2P1 22.42 15622 36.70 74.34 2478
N2P2 38.72 3098 1495 8465 28.22
N2P3 30.17 TAY. 2232 59.80 19.93
N3PO 44 04 4444 2222 110.70 36.90

N3P1 222 741 3704 6667 2222
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Lampiran 15.
Parameter : C nik Tanah
Perlakuan 3 Ulangan 3 Jumlah Rata-rata
NOPO 2.29 276 251 7.56 252
NOP1 3.70 3.16 3.28 10.14 3.38
NOP2 264 3 3.48 943 3.14
NOP3 3.03 3.58 355 10.16 3.39
N1PO 3.31 3.60 .37 10.28 343
N1P1 3.46 2.99 3.74 10.19 3.40
N1P2 3.94 5.03 4.93 13.90 463
N1P3 416 477 3.36 12.29 410
N2PO 3.53 3.58 459 11.65 3.88
N2P1 485 5.00 3.48 13.33 444
N2P2 501 287 470 12.58 419
N2P3 2.97 4.93 4.89 12.79 426
N3PO 468 3.77 3.96 4.14

470

S S e S SR

R

476
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Lampiran 16.

Parameter : Bahan anik Tanah
Perlakuan Ulam;an 3 Jumlah Rata-rata
NOPO 4.29 476 433 13.38 4.46
NOP1 6.39 544 5.66 17.49 583
NOP2 4.54 W 6.00 16.25 542
NOP3 522 6.17 813 1752 584
| N1PO SN 6.20 582 17.73 591
N1P1 597 246 6.44 17.57 586
N1P2 6.78 8.68 8.50 23.96 7.99
N1P3 g 822 579 21.18 7.06
N2PO 6.08 6.08 7.91 20.07 6.69
N2P1 8.37 8.61 6.00 22.98 7.66
N2P2 8.64 4.94 8.11 21.69 723
N2P3 513 8.50 8.43 22.06 7:3b
N3PO 8.08 6.50 683 @ 2141 7.14

8.20

775
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